
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Peningkatan Kemampuan 
Pengenalan Huruf Anak Usia 3-4 
Tahun Melalui Media Busy Book 

Oleh:
Berlian Maulan Cahya Ibrahim

Evie Destiana
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Januari,2025



2

Pendahuluan
Dikatakan di Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang membahas terkait 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 mengatakan “Pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”[1]. 

Anak usia dini merupakan seseorang yang mulai terbiasa mengetahui dunia dan 
lingkungan disekitar tempat tinggalnya, sehingga pengajaran yang baik 
diperlukan. Pada masa ini kecerdasan yang dimiliki oleh anak berkembang 
cepat maka dari itu perlu distimulasi secara baik[2] . Pada usia dini mereka 
akan memulai untuk berpikir secara kritis dan mudah menangkap informasi 
yang dilihat dan didengarnya. Hal ini yang menjadikan edukasi pada usia dini 
merupakan sesuatu yang sangat perlu bagi pengembangan anak[3]. Untuk 
meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki anak usia dini kegiatan 
pembelajaran sebaiknya dapat memotivasi dan membangun semangat siswa 
dalam belajar [4].
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Metode
Metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas(PTK)[16]. Penelitian ini dirancang dengan bentuk siklus yang 

dimulai dari kondisi awal (prasiklus) kemudian siklus I dan lanjut siklus II yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi yang mengacu pada model penelitian tindakan kemmis and Mc Taggart[17]. Fokus pada observasi ini adalah anak umur 3-4 tahun 
di KB Bahrul Ulum yang berjumlah 10 anak yang terdiri dari 4 anak laki-laki dan 6 anak perempuan yang 8 dari 10 anak kurang memahami 
konsep huruf abjad. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil tindakan dari suatu siklus dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan [19], analisis yang dilakukan dengan cara 
deskriptif kuantitatif bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan huruf anak usia 3-4 tahun melalui media busy book yang terjadi dari 
awal tindakan sampai siklus akhir. Pada penelitian ini, data yang dianalisa ialah hasil kegiatan pembelajaran bahasa.Analisis pembelajaran 
anak dilaksankan saat pertemuan saat Siklus I juga II memakai teknik diskriptif kuantitatif persentase. Adapun rumus yang dipakai pada 
analisis data serta teknik diskriptif kuantitatif persentase menurut Sugiyono ialah berikut ini:

P = f/N x 100

Keterangan:

f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu

p = angka persentase

Guna memahami perkembangan kemampuan mengenal huruf anak dilaksanakan serta membikin perbandingan persentase skor yang didapat 
anak sebelum serta setelah pembelajaran memakai media busy book[20] .

  “Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 1-100%, dengan batas kriteria ideal minimum 75%” dengan standar tingkat keberhasilan 
belajar[21]. Dengan begitu target keberhasilan pada penelitian pengenalan huruf dengan menggunakaan media busy book  pada anak umur 3-
4 tahun adalah 75% .
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Hasil
Pengembangan pembelajaran dengan media busy book ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan pengenalan huruf dengan media busy book pada anak 
usia 3-4 tahun di KB Bahrul Ulum. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengetahui kondisi awal (prasiklus) kemudian dilanjutkan dengan 
siklus I dan siklus II pertemuan setiap siklus terdiri dari 60 menit 
kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan penerapan 
media busy book untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
pada anak.

Tahapan dalam penelitian ini adalah perencanaan,tindakan,observasi 
dan refleksi, data anak diperoleh dari hasil pengamatan,dokumentasi 
dan lembar penilaian pada siklus I dan II.
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Pembahasan
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan dalam 2 siklus menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf pada KB 

Bahrul Ulum. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, sehingga data yang terkumpul berupa lembar observasi dihitung 
secara deskriptif kuantitatif dengan rumus yang telah ditentukan untuk melihat presentase keberhasilan dari tindakan. 

Hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak sebelum diadakan  tindakan atau prasiklus menunjukkan bahwa dari 10 anak yang menjadi 
subjek penelitian kemampuan mengenal huruf yang menunjukkan masih banyak anak yang belum memenuhi dikategori baik dalam 
kemampuan mengenal huruf. Rata-rata kemampuan mengenal huruf di pra siklus didapatkan 20% dalam kategori berkembang sesuai 
harapan (BSH) sedangkan 80% dalam kategori belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB) masih memerlukan bantuan.

Hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak pada saat diberi tindakan pertama kalinya dengan media busy book sebagian anak masih 
belum mampu mengikuti intruksi yang telah diberikan peneliti sehingga angka presentase keberhasilan yang dicapai siklus I 60% dalam 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) sedangkan 40% dalam kategori mulai berkembang (MB). 

Hasil observasi kemampuan mengenal huruf anak pada siklus yang kedua ini anak – anak sudah mengikuti aturan yang peneliti sampaikan 
sehingga angka presentase keberhasilan yang dicapai setelah diadakan siklus II menunjukkan bahwa 90% anak tergolong kategori 
berkembang sangat baik (BSB) sedangkan hanya 10% anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) karna mempunyai permasalahan 
telat berbicara.

Hasil tersebut menunjukkan terjadinya sebuah peningkatan kemampuan mengenal huruf dengan media busy book dari hasil awal atau pra 
siklus, setelah siklus I dan setelah siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui tabel rata-rata ketercapaian kemampuan mengenal 
huruf setelah siklus II. Dalam tindakan ini untuk mencapai hasil yang lebih maksimal diperlukan dukungan antara guru dan orang tua, adanya 
kerjasama antara guru dan orang tua dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak
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Simpulan
Penerapan media busy book pada anak usia 3-4 tahun di KB Bahrul Ulum 
Candinegoro dilakukan dengan mendesain terlebih dahulu media busy book 
sesuai dengan tema karakter yang mudah dipahami oleh anak,lalu memberikan 
gambar-gambar menarik yang sesuai dengan karakternya dan disusun dengan 
ukuran yang terlihat jelas dan besar bagi anak agar mampu mengingatnya. 
Setelah itu mengajak anak bercakap-cakap dan mengamati media busy book 
bersama-sama, ketika media diperlihatkan guru dapat mengamati kemampuan 
anak dalam mengenal huruf. Setelah selesai guru dapat menanyakan kembali 
untuk memastikan kemampuan mengenal huruf anak.

Hasil peningkatan kemampuan mengenal huruf anak dengan menggunakan 
media busy book terjadi peningkatan secara bertahap yaitu pra siklus memperoleh 
presentase 20% lalu pada siklus I meningkat menjadi 60% namun masih kurang 
maksimal dan belum sesuai target yang diharapkan, sehingga peneliti melakukan 
siklus II dengan memperoleh presentase nilai 90% yang berarti berhasil sesuai 
target yang diinginkan. Dari penelitian yang telah dilaksanakan di KB Bahrul Ulum 
Candinegoro presentase nilai setiap siklusnya mengalami peningkatan dan sesuai 
target yang ditentukan.
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Manfaat Penelitian
Dapat meningkatkan pemahaman membaca anak karena dapat dilihat 

dari bentuk media yang menarik
-Membantu pengembangan keterampilan anak supaya lebih kreatif dan 

inovatif
-Membuat suasana belajar lebih mennyenangkan dengan media baru
-Menstimulasi kemampuan membaca anak
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